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Bidang kebutuhan dan perilaku pencarian informasi merupakan bagian dari kagjian pemakai. Kajian ini
merupakan salah satu bidang dari 12 kgjian IImu Perpustakaan dan Informasi. Penelitian mengenai perilaku
pencarian informasi penyandang tuna netra pemah dilakukan oleh Kirsty Williamson et al dengan judul
Information Seeking by Blind and Sight Impaired Citizen: an Ecological Study. Penelitian ini dilakukan
terhadap penyandang tuna netra di Australia dan diterbitkan di Information Research, Vol.5 No.4 July 2000.
Setiap orang pasti membutuhkan informasi agar tetap bisa mengikuti perubahan zaman. Masal ah kebutuhan
dan pencarian informasi pun dialami siswa tuna netra. Sebagai siswa, informasi utama berkaitan seputar
pelgjaran sekolahnya. Dengan segal a keterbatasannya -- terutama berkaitan dengan mobilitasnya--, siswa
tuna netra akan mencari informasi yang dibutuhkannya. Model perilaku pencarian informasi yang digunakan
dalam penelitian ini adalah model Behavioral Model of Information Seeking Strategies yang dikenalkan
oleh David Ellis. Model ini mengamati seorang pencari informasi mulai dari ia mengindentifikasi kebutuhan
informasinya hingga ia menemukan informasi yang dibutuhkannya. Model tersebut terdiri dari tahap
starting, chaining, browsing, differentiating, monitoring, extracting, verifying, dan ending. Pendlitian ini
merupakan jenis penelitian deskriptif interpretif dengan metode kualitatif berupa observasi dan wawancara.
Informan terdiri dari 13 orang siswatingkat SMP-SMA di SLBIA Pembina Tingkat Nasional. Pengambilan
sampel sebagai informan menggunakan gabungan teknik purposive sampling dan snowball sampling.
Analisis data dilakukan dengan tiga alur: reduks data, analisis sertainterpretif, dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian ini adalah: 1) Adalimakategori jenis kebutuhan informasi mereka. Dua kategori yang
utama adal ah kebutuhan informasi berdasarkan pelgjaran sekolahnya dan berdasarkan minatnya. Tiga
lainnya adalah informasi tentang lawan jenisnya, berita-berita umum, dan orientasi arah/harga barang. 2)
Sumber perolehan informasi andalan untuk kebutuhan informasi berdasarkan pelgaran sekolahnya adalah
informal (teman, keluarga, dan guru/pihak sekolah) dan formal (kaset, buku braille, radio, tv, internet).
Sumber perolehan informasi untuk kebutuhan informasi andalan untuk kebutuhan informasi berdasarkan
minat, lawan jenis, berita-berita umum, dan orientasi arah/harga adalah informal (teman dan keluarga). 3)
Tidak tersedianya buku braille di perpustakaan umum menunjukkan kurang seriusnya perhatian pemerintah
sehingga para penyandang tuna netra lebih mengandal kan kekuatan sendiri dan kerja sama dengan pihak
swasta/luar negeri. 4) Tahap pencarian informasi untuk kebutuhan informasi berdasarkan pelgjaran
sekolahnya adal ah starting, chaining, browsing, differentiating, extracting, dan ending. Tahap pencarian
informasi untuk kebutuhan informasi berdasarkan minatnya adalah starting, chaining, browsing,
differentiating, monitoring, extracting, verifying, dan ending. 5) Hambatan yang dialami parasiswaini
adalah hambatan personal (trauma dan psikologis karena perubahan dayafisik penglihatan) dan lingkungan
(masyarakat, tak tersedianya akses atau fasilitas memadai ke dan di sumber perolehan informasi).


https://lib.ui.ac.id/detail?id=20159071&lokasi=lokal

